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Abstraks: Pegawai merupakan asset utama KPU. Berhasil tidaknya 

KPU dalam mencapai tujuannya akan ditentukan oleh faktor 

manusianya. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja peegawai, 

di antaranya adalah kompensasi, kepemiminan, dan kompetensi. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui: (1) pengaruh kompensasi, 

kepemimpinan dan kompetensi secara simultan terhadap kinerja 

pegawai KPU; (2) pengaruh kompensasi, kepemimpinan dan 

kompetensi secara parsial terhadap kinerja pegawai KPU; dan (3) 

variabel yang paling dominan berpengaruh diantara kompensasi, 

kepemimpinan dan kompetensi terhadap kinerja pegawai. Penelitian 

ini merupakan penelitian ekplanasi dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian dilakukan di KPU Kabupaten Tulungagung dengan 

jumlah responden sebanyak 45 orang, teknik pengambilan data 

berupa teknik angket  dengan skala linkert dan teknik analisis regresi 

berganda. Kesimpulan yang diperoleh (1) Ada berpengaruh positif 

dan signifikan antara variable kompensasi, kepemimpinan dan 

kompetensi secara simultan terhadap kinerja pegawai. (2) Ada 

pengaruh secara parsial masing-masing berpengaruh positif dan 

signifikan variabel kompensasi, kepemimpinan dan kompetensi 

terhadap kinerja pegawai, sedangkan variabel kompetensi tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. Dan (3) 

Variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap kinerja pegawai 

KPU Kabupaten Tulungagung adalah kepemimpinan dibandingkan 

dengan variabel yang lain yaitu kompensasi dan kompetensi. KPU 

Kabupaten Tulungagung, hendaknya memperhatikan faktor  

kompensasi dan kompetensi untuk itu perlu diperhatikan variasi 

pemberian kompensasi dan pengembangan kompetensi bagi 

pegawai. 

 

Kata Kunci: Kompensasi, Kepemimpinan, Kompetensi, Kinerja 

Pegawai  

 

Abstract: Employees are the main asset of KPU. The success of the 

KPU in achieving its objectives will be determined by human 

factors. Many factors affect employee performance, including 

compensation, leadership, and competence. The research objectives 

were to find out: (1) the effect of compensation, leadership and 

competence simultaneously on the performance of KPU employees; 

(2) the effect of compensation, leadership and competence partially 
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on the performance of KPU employees; and (3) the most dominant 

variable influences compensation, leadership and competence on 

employee performance. This research is a explanatory research with 

a quantitative approach. The study was conducted in Election 

Commission (KPU) Tulungagung Regensy with 45 respondents, 

data collection techniques in the form of a questionnaire with a 

linkert scale and multiple regression analysis techniques. 

Conclusions obtained (1) There is a positive and significant effect 

between compensation, leadership and competency variables 

simultaneously on employee performance. (2) There is a partial 

effect of each positive and significant effect on compensation, 

leadership and competence variables on employee performance, 

while the competency variable does not significantly influence 

employee performance. And (3) the variable that has the most 

dominant influence on the performance of KPU staff in 

Tulungagung Regency is leadership compared to other variables, 

namely compensation and competence. Tulungagung Regency KPU, 

should pay attention to compensation and competency factors. For 

this reason, variations in compensation provision and competency 

development for employees should be considered. 

 

Key Words: compensation, leadership, competence, employee performance 

 

 

PENDAHULUAN 

KPU yang merupakan sebuah 

organisasi membutuhkan adanya 

faktor sumber daya manusia yang 

potensial baik pemimpin maupun 

pegawai pada pola tugas dan 

pengawasan yang merupakan 

penentu tercapainya tujuan organisai. 

Sebagai kunci pokok, sumber daya 

manusia dapat menentukan 

keberhasilan pelaksanaan kegiatan 

dalam organisasi. Oleh karena itu 

berhasil tidaknya KPU akan 

ditentukan oleh faktor manusianya 

atau karyawannya dalam mencapai 

tujuannya. Permasalahan mengenai 

kinerja merupakan permasalahan 

yang akan selalu dihadapi oleh pihak 

manajemen, karena itu manajemen 

perlu mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan tersebut akan 

membuat manajemen perusahaan 

dapat mengambil berbagai kebijakan 

yang diperlukan, sehingga dapat 

meningkatkan kinerja karyawannya 

agar sesuai dengan Visi KPU. Secara 

teoritis banyak faktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawai, di 

antaranya adalah kompensasi, 

kepemiminan, dan kompetensi. 

Faktor penting yang banyak 

organisasi dalam mempertahankan 

dan menarik sumberdaya manusia 

yang berkualitas adalah kompensasi 

Kompensasi adalah seluruh extrinsic 

rewards yang didapat karyawan 

dalam bentuk upah, insentif, dan 

beberapa tunjangan (benefits) 

(Alfajar dan Heru, 2010: 154). 

Kompensasi merupakan sesuatu yang 
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diterima karyawan sebagai pengganti 

kontribusi jasa mereka pada 

perusahaan. Setiap pegawai dalam 

suatu organisasi mempunyai 

keinginan untuk mendapatkan 

kompensasi yang sesuai dengan 

kemampuan dan harapan mereka. 

Apabila harapan tersebut terpenuhi, 

maka pegawai tersebut akan 

senantiasa bersemangat dalam 

bekerja. Hal ini di dukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh 

Tindow, Mekel dan Sendow (2014) 

serta Ubaidillah dan Prayitno (2015) 

yang menyatakan bahwa 

kompensasi, memberikan pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Faktor kepemimpinan juga 

memegang peranan yang penting, 

pemimpin itulah yang akan 

menggerakkan dan mengarahkan 

organisasi dalam mencapai tujuan 

serta memberikan motivasi kepada 

karyawannya, yang berdampak pada 

peningkatan kerja (Sutrisno, 2011: 

233). Gaya kepemimpinan 

mengandung pengertian sebagai 

suatu perwujudan tingkah laku dari 

seorang pemimpin, yang 

menyangkut kemampuannya dalam 

memimpin. Perwujudan tersebut 

biasanya membentuk suatu pola atau 

bentuk tertentu (Wibowo, 2012: 8). 

Kewajiban seorang pimpinan untuk 

menciptakan suasana/kultur yang 

dapat mendukung terciptanya kinerja 

pegawai yang tinggi. Hal ini 

didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Marpaung (2014) 

menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh kepemimpinan yang kuat 

dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

Sedangkan faktor kompetensi 

merupakan kemampuan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk 

menjalankan pekerjaan yang 

diberikan padanya dengan baik. Pada 

sumber daya manusia yang berbasis 

kompetensi seorang pegawai dapat 

meningkatkan kapasitas dan 

membangun pondasi kerjanya 

apabila orang-orang yang bekerja 

dalam organisasi memiliki 

kompetensi yang tepat sesuai dengan 

tuntutan pekerjaannya. Oleh karena 

itu apabila pegawai ingin 

meningkatkan kinerjanya suatu 

keharusan untuk meningkatkan 

kompetensi yang sesuai dengan tugas 

pekerjaannya (the right man the right 

job) (Moeheriono, 2010: 10). 

Hasil penelititian awal yang telah 

dilakukan di KPU Kabupaten 

Tulungagung diperoleh bahwa 

pegawai yang memiliki kompensasi 

yang besar memiliki kinarja yang 

baik, hal ini ditunjukkan dengan 

tingkat kehadiran yang tinggi serta 

kualitas pekerjaaannya sangat baik, 

sebaliknya pegawai yang 

kompensasinya rendah kualitas 

pekerjaannya juga rendah. Pegawai 

yang baik kinerjanya dipimpin oleh 

orang yang memiliki kepemimpinan 

yang baik pula, seperti dalam 

berkomunikasi, dalam merencanakan 

pekerjaan dan sebagainya. Begitu 

juga pada karyawan yang 

mempunyai kompetensi yang baik 

mereka memiliki kinerja yang baik 

pula. 
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Tujuan penelitian ini adalah (1) 

mengetahui pengaruh kompensasi, 

kepemimpinan dan kompetensi 

secara simultan maupun secara 

parsial terhadap kinerja pegawai 

KPU Kabupaten Tulungagung dan 

(2) mengetahui variabel yang paling 

dominan berpengaruh diantara 

kompensasi, kepemimpinan dan 

kompetensi terhadap kinerja pegawai 

KPU Kabupaten Tulungagung. 

Kinerja Pegawai 

Katakinerja  merupakan  terjemahan 

  dari  bahasa  Inggris,  work  perfor

mance atau job performance tetapi 

dalam bahasa Inggrisnya sering 

disingkat menjadi performance saja. 

Kinerja dalam bahasa Indonesia 

disebut juga prestasi kerja.  

Kinerja atau prestasi kerja 

(performance) diartikan sebagai 

ungkapan kemampuan yang didasari 

oleh pengetahuan, 

sikap,  ketrampilan dan motivasi 

dalam menghasilkan sesuatu. 

Masalah kinerja selalu mendapat 

perhatian dalam manajemen karena 

sangat berkaitan dengan 

produktivitas lembaga atau 

organisasi (Hasibuan, 2007: 89). 

Sedangkan pengertian lain mengenai 

kinerja yaitu ”Suatu pencapaian 

persyaratan pekerjaan tertentu yang 

akhirnya secara langsung dapat 

tercermin dari output yang dihasilkan 

baik kuantitas maupun kualitasnya” 

(Simamora, 2004: 423).  

Kinerja pegawai yang dinilai oleh 

organisasi tidaklah selalu sama 

dengan organisasi atau perusahaan 

yang lainnya, penilaian kinerja 

adalah kegiatan manajer untuk 

mengevaluasi perilaku kinerja 

pegawai untuk menetapkan 

kebijakan selanjutnya” (Hasibuan, 

2007: 87). 

Kompensasi 

Pembentukan  sistem kompensasi  

yang  efektif merupakan  bagian  

penting  dari manajemen sumber 

daya manusia karena membantu 

menarik dan mempertahankan 

pekerja-pekerja yang berbakat. 

Kompensasi adalah “semua 

pendapatan yang berbentuk uang, 

barang langsung atau tidak langsung 

yang diterima karyawan sebagai 

imbalah atas jasa yang diberikan 

kepada perusahaan” (Hasibuan, 

2007: 118). Tujuan pemberian 

kompensasi adalah (1) Menarik 

karyawan yang cakap, (2) 

Mempertahankan Karyawan yang 

ada, (3) Meningkatkan Produktivitas, 

(4) Memperoleh Keunggulan 

Kompetitif, (5) Sesuai Aturan 

Hukum dan (6) Sasaran Strategi . 

Indikator kompensasi diukur melalui 

teori yang dikembangkan dari 

Siagian (2006: 268) mencakup; (1) 

kompensasi material yang meliputi 

aspek: (a) gaji/honorer, (b) tunjangan 

kinerja, (c) asuransi kesehatan dan 

(d) bantuan hari tua dan (2) 

kompensasi non material meliputi 

aspek: (a)jaminan sosial, (b) 

pemberian piagam penghargaan, (c) 

pemberian promosi, dan 

(d)pemberian pujian lisan atau 

tulisan. 

Kepemimpinan 

Seorang pemimpin menggerakkan 

pegawai yang bukan benda mati, 

tetapi manusia yang mempunyai 
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perasaan dan akal, serta beraneka 

ragam jenis dans ifatnya, maka 

masalah kepemimpinan tidak dapat 

dipandang mudah. Menurut Sutrisno 

(2011: 218), |kepemimpinan adalah 

proses mengarahkan dan 

mempengaruhi aktivitas yang 

berkaitan dengan tugas dari para 

anggota kelompok”. 

Pemimpin yang efektif, dapat 

menjalankan organisasi dengan baik, 

pola komunikasi dapat berlangsung 

dengan lancar, memiliki metode dan 

prosesdur yang jelas, dan seluruh 

personalia dapat diorganisasikan 

dengan baik untuk menjalankan 

tugasnya masing-masing dalam 

mewujudkan tujuan organisasi yang 

telah disepakati bersama. Fungsi 

kepemimpinan dalam hubungannya 

dengan peningkatan aktivitas dan 

efisiensi organisasi menurut Gorda 

(2006: 154) yaitu: innovator, 

komunikator, motivator dan 

controler. 

Kompetensi 

Kompetensi merupakan karakteristik 

yang mendasar pada setiap individu 

yang dihubungkan dengan kriteria 

yang direferensikan terhadap kinerja 

yang unggul atau efektif dalam 

sebuah pekerjaan atau situasi. 

Menurut Spenser dan spencer dalam 

Wibowo (2012: 87) menyatakan 

bahwa kompetensi merupakan 

landasan dasar karakteristik orang 

dan mengindikasikan cara 

berperilaku atau berpikir, 

menyamakan situasi, dan 

mendukung untuk periode waktu 

yang cukup lama. 

Terdapat lima tipe karakteristik 

kompetensi, yaitu sebagai berikut : 

1) Motif adalah sesuatu yang secara 

konsisten dipikirkan atau 

diinginkan orang yang 

menyebabkan tindakan. Motif 

mendorong, mengarahkan, dan 

memilih perilaku menuju 

tindakan atau tujuan tertentu. 

2) Sifat adalah karakteristik fisik 

dan respons yang konsisten 

terhadap situasi atau informasi. 

Kecepatan reaksi dan ketajaman 

mata merupakan ciri fisik 

kompetensi seorang pilot tempur.  

3) Konsep diri adalah sikap, nilai-

nilai, atau citra diri seseorang. 

Percaya diri merupakan 

keyakinan orang bahwa mereka 

dapat efektif dalam hampir setiap 

situasi adalah bagian dari konsep 

diri orang.  

4) Pengetahuan adalah informasi 

yang dimiliki orang dalam 

bidang spesifik. Pengetahuan 

adalah kompetensi yang 

kompleks. Skor pada tes 

pengetahuan sering gagal 

memprediksi prestasi kerja 

karena gagal mengukur 

pengetahuan dan keterampilan 

dengan cara yang sebenarnya 

dipergunakan dalam pekerjaan.  

5) Keterampilan adalah kemampuan 

mengerjakan tugas fisik atau 

mental tertentu. Kompetensi 

mental atau keterampilan 

kognitif termasuk berpikir 

analitis dan konseptual. 

Tipe kompetensi bisa berbeda 

apabila berkaitan dengan aspek 

perilaku manusia dan dengan 
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kemampuannya mendemonstrasikan 

kemampuan perilaku tersebut. 

Kompetensi yang dimiliki pegawai 

diukur melalui teori yang 

dikembangkan dari Wibowo (2012: 

91), yaitu kemampuan dalam aspek: 

(a) perencanaan, (b) mempengaruhi, 

(c) berkomunikasi, (d) 

mengorganisir, (e) memanfaatkan 

sumberdaya manusia, (f) hubungan 

antar pribadi, (g) kepemimpinan, (h) 

memberikan layanan, (i) melakukan 

bisnis, (j) memanage pribadinya, (k) 

bidang teknikel, dan (l) berfikir. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor 

KPU Kabupaten Tulungagung, 

dengan jumlah pegawai sebanyak 45 

orang. Karena dalam penelitian ini 

jumlah populasi sebesar 45 orang, 

maka penelitian ini merupakan 

penelitian populasi, karena menurut 

Arikunto (2002:112) apabila 

subyeknya kurang dari 100, lebih 

baik diambil semua. 

Variabel dalam penelitian 

merupakan suatu atribut dari 

sekelompok objek yang diteliti yang 

mempunyai variasi antara satu 

dengan yang lain dalam kelompok 

tersebut (Sugiyono, 2005:98). 

Berdasarkan fungsinya variabel 

dalam penelitian, yaitu variabel 

bebas adalah kompensasi, 

kepemimpinan, dan kompetensi. 

Sedangkan variabel terikat adalah 

kinerja pegawai. 

Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan kuesener, Sugiyono 

(2005:135) menyebutkan “kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya”. Angket diukur 

dengan skala linkert melalui jawaban 

responden terhadap pertanyaan-

pertanyaan dan alternatif jawaban. 

Pemberian skor untuk alternatif 

jawaban: Sangat Setuju (5), Setuju 

(4), Netral (3), Kurang Setuju(2), dan 

Tidak Setuju (1).  Peneliti 

memberikan angket atau kuesioner 

langsung kepada Pegawai KPU 

Kabupaten Tulungagung. 

Untuk mengetahui validitas dan 

reliabilitas instrumen maka alat ukur 

tersebut perlu di uji coba terlebih 

dahulu. Tinggi rendahnya validitas 

suatu angket dihitung dengan teknik 

korelasi product moment” (Arikunto, 

2006: 167). Tingkat signifikansi 

ditentukan 0,05 apabila p-value < 

0,05, maka pengukuran tersebut 

adalah valid dan sebaliknya jika p-

value  0,05, maka pengukuran 

tersebut adalah tidak valid. 

Hasil uji validitas setetiap variabel 

dapat diringkas sebagai berikut: 

 

 

Variabel Kompensasi 

Tabel 1: Uji Validitas Kompensasi 

No Konstruk 

Penilaian 

Pearson 

Corelation 

Sig. (2-tailed) N Keterangan 

1 X1.1 0. 697* 0.000 45 Valid 
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No Konstruk 

Penilaian 

Pearson 

Corelation 

Sig. (2-tailed) N Keterangan 

2 X1.2 0. 737** 0.000 45 Valid 

3 X1.3 0. 812** 0.000 45 Valid 

4 X1.4 0. 791** 0.000 45 Valid 

5 X1.5 0. 788** 0.000 45 Valid 

6 X1.6 0. 670** 0.000 45 Valid 

7 X1.7 0. 581** 0.000 45 Valid 

8 X1.8 0. 917** 0.000 45 Valid 

 

Variabel Kepemimpinan 

Tabel 2: Uji Validitas Kepemimpinan 

No Konstruk 

Penilaian 

Pearson 

Corelation 

Sig. (2-tailed) N Keterangan 

1 X2.1 0. 865** 0.000 45 Valid 

2 X2.2 0. 846** 0.000 45 Valid 

3 X2.3 0. 862** 0.000 45 Valid 

4 X2.4 0. 819** 0.000 45 Valid 

 

Variabel Kompetensi 

Tabel 3: Uji Validitas Kompetensi 

No Konstruk 

Penilaian 

Pearson 

Corelation 

Sig. (2-tailed) N Keterangan 

1 X3.1 0. 846** .0.000 45 Valid 

2 X3.2 0. 923** 0.000 45 Valid 

3 X3.3 0. 948** 0.000 45 Valid 

4 X3.4 0. 659** 0.000 45 Valid 

5 X3.5 0. 936** 0.000 45 Valid 

6 X3.6 0. 753** 0.000 45 Valid 

7 X3.7 0. 815** 0.000 45 Valid 

8 X3.8 0. 758** 0.000 45 Valid 

9 X3.9 0. 898** 0.000 45 Valid 

10 X3.10 0. 755** 0.000 45 Valid 

11 X3.11 0. 838** 0.000 45 Valid 

12 X3.12 0. 848** 0.000 45 Valid 

 

Variabel Kinerja 

Tabel 4:  Uji Validitas Kinerja 

No 
Konstruk 

Penilaian 

Pearson 

Corelation 
Sig. (2-tailed) N Keterangan 

1 Y.1 0. 746** 0.000 45 Valid 
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No 
Konstruk 

Penilaian 

Pearson 

Corelation 
Sig. (2-tailed) N Keterangan 

2 Y.2 0. 761** 0.000 45 Valid 

3 Y.3 0. 840** 0.000 45 Valid 

4 Y.4 0. 849** 0.000 45 Valid 

5 Y.5 0. 866** 0.000 45 Valid 

 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian tersebut dikatakan andal 

(reliable) apabila memiliki koefisien 

cronbach’s alpha> 0,60” sebaliknya  

 

apabila memiliki koefisien 

cronbach’s alpha< 0,60 maka 

dinyatakan tidak reliabel” (Ghozali, 

2005: 140). 

 

Tabel 5: Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

1 Kompensasi  0. 888 Reliable 

2 Kepemimpinan 0. 862 Reliable 

3 Kompetensi 0. 957 Reliable 

4 Kinerja 0. 871 Reliable 

 

Sebelum dilakukan uji hipotesis 

dilakukan uji prasyarat, yaitu Uji 

Normalitas Data, uji 

multikolinearitas dan uji 

heteroskedastisitas. Hipotesis akan 

diuji kebenarannya dengan 

menggunakan metode statistik yang 

berbentuk Regresi Linier Berganda 

dengan bantuhan aplikasi SPSS 

Release 20, karena: (1) Penjelasan 

(explanation) terhadap fenomena 

yang dipelajari atau permasalahan 

yang diteliti (apakah ada pengaruh 

atau tidak), (2) Prediksi nilai variabel 

tergantung berdasarkan nilai variabel 

bebas, yang mana prediksi dengan 

regresi ini dapat dilakukan secara 

kuantitatif, (3) Faktor determinan, 

yaitu penentuan variabel bebas mana 

(pada regresi berganda) yang 

berpengaruh dominan terhadap 

variable tergantung.  

 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Uji Prasyarat 

1. Uji Normalitas  

Uji Normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal (Ghozali, 

2009:110). Data yang baik dan layak 

digunakan dalam penelitian adalah 

yang memiliki distribusi normal. 

Normalitas data dilihat dengan 

menggunakan metode Kolmogorov 

Smirnov Test, persyaratan data 

normal jika probabilitas atau p > 0,05 

untuk uji Kolmogorov Smirnov Test. 

Hasil tes sebagai berikut: 
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Tabel 8 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Kinerja_Pega

wai 

N 45 

Normal Parametersa,,b Mean 17.38 

Std. Deviation 4.217 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .109 

Positive .099 

Negative -.109 

Kolmogorov-Smirnov Z .730 

Asymp. Sig. (2-tailed) .662 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Pada kolom variabel kinerja pegawai 

terdapat nilai Kolmogorov-Smirnov 

Z = 0,730 dengan probabilitas 0,662 

(Asymp. Sig. (2-tailed)). Nilai p = 

0,662 berarti lebih besar atau > 0.05, 

maka data variabel kinerja pegawai 

pada 45 sampel adalah normal atau 

memenuhi persyaratan uji 

normalitas. 

 

2. Uji Multikolineritas  

Uji multikolineritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar 

variabel independen. Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel independen 

(Imam Ghozali, 2011: 105). Deteksi 

ada atau tidaknya multikolonieritas 

dalam model regresi adalah dilihat 

dari besaran VIF (Variance Inflation 

Factor) dan tolerance (TOL). 

Regresi bebas dari masalah 

multikolonieritas jika nilai VIF <10 

dan nilai TOL >0.10 (Imam Ghozali, 

2011: 106).  

 

Tabel 9: Uji Multikolineritas  

Coefficientsa 

Model 

Correlations Collinearity Statistics 

Zero-order Partial Part Tolerance VIF 

1 Kompensasi .837 .297 .137 .233 4.294 

Kepemimpinan .853 .402 .194 .233 4.293 

Kompetensi .773 .408 .197 .467 2.143 
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Coefficientsa 

Model 

Correlations Collinearity Statistics 

Zero-order Partial Part Tolerance VIF 

1 Kompensasi .837 .297 .137 .233 4.294 

Kepemimpinan .853 .402 .194 .233 4.293 

Kompetensi .773 .408 .197 .467 2.143 

a. Dependent Variable: Kinerja_Pegawai 

 

Dari tabel 4.9 diatas dapat dilihat 

bahwa tidak ada nilai tolerance yang 

kurang dari 0,10 dan VIF yang lebih 

dari 10. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada masalah 

multikolonieritas antar variabel 

independen dalam model regresi. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas digunakan 

untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual 

satu kepengamatan yang lain. Cara 

yang dapat digunakan untuk 

mengukur heteroskedastisitas adalah 

dengan melihat pada grafik 

scatterplot antara SRESID dan 

ZPRED yang dapat dilihat apakah 

residual memiliki pola tertentu atau 

tidak pada gambar 4.3. model regresi 

yang baik adalah homoskedastisitas 

atau tidak terjadi heteroskedastisitas.  

Gambar 1 Uji heteroskedastisitas 

 
 

Dari  grafik  Scatterplots  terlihat  

bahwa  titik-titik  menyebar secara 

acak baik di atas maupun di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model  

regresi.  Dengan  demikian,  model  

regresi ini  layak dipakai untuk 

variable kompetensi,  kompensasi 

dan kepemimpinan terhadap kinerja 

para pegawai  

 

 



Santoso, Pengaruh Kompensasi, Kepemimpinan dan Kompetensi 

 terhadap Kinerja Pegawai KPU Kabupaten Tulungagung 

39 

 

B. Hasil Uji Hipotesis 

hasil perhitungan analisis regresi 

linear berganda dengan 

menggunakan SPSS dapat diketahui 

tingkat pengaruh variabel 

independen terhadap variabel. 

Pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen dapat 

dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 10: Analisis Regresi Berganda 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.163 1.213  2.607 .013 

Kompensasi .163 .082 .285 1.990 .053 

Kepemimpinan .406 .144 .403 2.815 .007 

Kompetensi .117 .041 .289 2.858 .007 

a. Dependent Variable: Kinerja_Pegawai 

Sumber: Data primer yang diolah SPSS, 2018  

 

Berdasarkan tabel 10 di atas maka 

diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut:  

Y = 3.163+ 0,163.X1 + 0,406.X2 + 

0,117.X3+ e 

Y    =  Kinerja Pegawai 

X1 =  Kompensasi 

X2 = Kepemimpinan kerja 

X3 =  Kompetensi 

 

Artinya nilai konstanta B sebesar 

3.163 menyatakan bahwa jika tidak 

ada variabel dependen (Kompensasi, 

Kepemimpinan, Kompetensi) maka 

nilai Y (kinerja) sebesar 3.163. 

Angka koefisien X1 sebesar  0,163 

menunjukan bahwa setiap 

peningkatan kompensasi sebesar 1% 

akan meningkatkan kinerja pegawai 

sebesar 0,163. Koefisien X2 sebesar 

0,406 menunjukan bahwa setiap 

peningkatan kepemimpinan sebesar 

1% akan meningkatkan kinerja 

pegawai sebesar 0,406. Koefisien X3 

sebesar 0,117 menunjukan bahwa 

setiap peningkatan kompetensi 1% 

akan meningkatkan kinerja pegawai 

sebesar 0,177. 

Uji F pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel bebas yang 

dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel 

terikat (Ghozali, 2011:98). Jika nilai 

probabilitas lebih besar dari 0,05, 

maka H0 diterima atau H1 ditolak 

berarti menyatakan bahwa semua 

variabel independen atau bebas tidak 

mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel 

dependen atau terikat. Jika nilai 

probabilitas lebih kecil dari 0,05, 

maka H0 ditolak atau H1 diterima, ini  

diterima, ini berarti menyatakan 

bahwa semua variabel independen 

atau bebas mempunyai pengaruh 
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secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat.  

 

Tabel 11:  Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

            ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 629.731 3 209.910 56.307 .000a 

Residual 152.847 41 3.728   

Total 782.578 44    

a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Kompensasi, Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kinerja_Pegawai 

 

Hasil perhitungan statistik yang 

menggunakan SPSS yang tertera 

pada tabel 4.10 diatas, diperoleh F  

sebesar 56.307 dengan p = 0,000, 

oleh karena p < 0,05 maka regresi 

dapat digunakan untuk memprediksi 

kinerja pegawai. Dengan ini 

menunjukkan hipotesis bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima, yang artinya 

bahwa variabel independen 

(Kompensasi, Kepemimpinan dan 

Kompetensi) berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap Kinerja 

Pegawai. 

Uji Parsial (Uji t)  

Uji statistik t digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh masing-masing variabel 

independen secara individual 

terhadap variabel dependen yang 

diuji pada tingkat signifikansi 0,05. 

Jika nilai probability t lebih kecil 

dari 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima, sedangkan jika nilai 

probability t lebih besar dari 0,05 

maka H0 diterima atau H1 ditolak.  

1. Pengaruh kompensasi 

terhadap kinerja pegawai 

Kompensasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai, 

hal ini dapat dilihat dari tabel 10 

yang menunjukkan bahwa nilai 

probability t lebih besar dari 0,05, 

yaitu 0,53. Hal ini menunjukkan 

bahwa H1 ditolak dan H0 diterima 

yang artinya variabel kompensasi 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai.  

2. Pengaruh kepemimpinan 

terhadap kinerja pegawai 

Kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai, 

hal ini dapat dilihat dari tabel 10 

yang menunjukkan bahwa nilai 

probability t lebih kecil dari 0,05, 

yaitu 0,07. Hal ini menunjukkan 

bahwa H0 ditolak H1 diterima yang 

artinya variabel Kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai. 

3. Pengaruh kompetensi 

terhadap kinerja pegawai  

Kompetensi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja Pegawai, hal ini 

dapat dilihat dari 10 yang 

menunjukkan bahwa nilai probability 
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t lebih kecil dari 0,05, yaitu 0,07. Hal 

ini menunjukkan bahwa H0 ditolak 

H1 diterima yang artinya variabel 

Kompetensi berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai. 

Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi (R²) bertujuan 

mengukur seberapa jauh kemampuan 

variabel independen (kompensasi, 

kepemimpinan dan kompetensi) 

dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen (kinerja pegawai). Nilai 

koefisien determinasi adalah antara 

nol dan satu. Nilai yang mendekati 

satu berarti variabel independen 

memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel dependen (Imam Ghozali, 

2011: 97). 

 

Tabel 12: Uji Koefisien Determinasi 

                                                           Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the Estimate 

1 .897a .805 .790 1.931 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Kepemimpinan, Kompensasi 

b. Dependent Variable: Kinerja_Pegawai 

 

Dari table 12 diatas dapat diketahui 

bahwa R = 0,897, koefisien 

determinasi yang sudah disesuaikan 

(Adjusted R Square) sebesar 0,897 

atau 89.7%. Adjusted R Square 

berkisar pada angka 1- 0, dengan 

catatan semakin besar angka 

Adjusted R Square maka akan 

semakin kuat hubungan dari ketiga 

variabel dalam model regresi. 

Sedangkan  R Square (R2) = 0,805, 

menunjukkan  0,805 atau 80,5%, 

dapat disimpulkan bahwa 80,5% 

variabel kinerja pegawai dapat 

dijelaskan oleh variabel Kompensasi, 

kepemimpinan dan kompetensi,. 

Sedangkan selisihnya 19,5% lainnya 

dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak masuk dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini, tujuan 

penelitian ingin mengetahui 

pengaruh dari kompensasi, 

kepemimpinan, dan kompetensi 

terhadap kinerja pegawai. Kinerja 

merupakan hasil pekerjaan yang 

dicapai seseorang berdasarkan 

persyaratan-persyaratan pekerjaan. 

Berdasarkan hasil dari analisis pada 

variabel kompensasi, kepemimpinan, 

dan kompetensi terhadap kinerja 

pegawai melalui uji F, uji t dan R². 

Melalui uji F dapat diketahui bahwa 

variabel-variabel bebas (kompensasi, 

kepemimpinan, kompetensi) 

mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel 

terikatnya (kinerja pegawai). Hal ini 

dapat ditunjukkan melalui hasil uji F 

dengan nilai F hitung sebesar 56.307 

dengan  P-value sebesar 0,000. Nilai 

F hitung yang diperoleh 

menunjukkan nilai yang lebih besar 

dari F tabel(F hitung > F tabel;  

56.307> 3.9423) dan nilai signifikan 
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yang lebih kecil dari 5% ( 0,000 < 

0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa 

variabel–variabel bebas dalam 

penelitian ini yaitu kompensasi, 

kepemimpinan, dan kompetensi 

secara bersama-sama mempengaruhi 

variabel terikatnya: kinerja pegawai. 

Kinerja pegawai akan semakin 

meningkat bila dikaitkan dengan 

kompensasi yang semakin tinggi dari 

seorang pegawai, efektifnya 

kepemimpinan, dan kompetensi yang 

semakin tinggi. Hal ini didukung 

oleh penelitian yang pernah 

dilakukan Widyamini danLuqman 

Hakim (2008) yang menyimpulkan 

bahwa kepemimpinan, kompetensi, 

dan kompensasi secara signifikan 

berpengaruh terhadap kinerja 

terhadap kinerja pegawai Dinas 

Kesehatan Kota Depok. Hal ini juga 

didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Posuma (2013) yang 

menyatakan Kompetensi, 

Kompensasi, Dan Kepemimpinan 

Pengaruhnya Terhadap Kinerja  

Karyawan Pada Rumah Sakit 

Ratumbuysang Manado. 

Melalui uji t diketahui bahwa 

variabel kepemimpinan (X2) dan 

variabel kompetensi (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai (Y). Untuk variabel 

kepemimpinan (X2) menunjukkan 

bahwa P-value  sebesar 0,001 berarti 

H0 ditolak. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yan dilakukan oleh Nana, 

Siti dan Idrus Taba (2011) bahwa 

kepemimpinan berpengaruh secara 

positif terhadap kinerja karyawan. 

Kepemimpinan merupakan 

serangkaian usaha yang dilakukan 

oleh pimpinan untuk mempengaruhi 

kinerja para bawahannya, dalam 

upaya untuk meningkatkan kualitas 

kinerja pegawaidengan 

berpengaruhnya seorang pemimpin 

dan adanya hubungan yang baik 

antara pemimpin dan bawahan maka 

akan mendukung sepenuhnya 

terhadap kebijakan yang dilakukan 

pemimpin terutama pada aspek (a) 

innovasi, (b) komunikasi, (c) 

motivasi dan (d) kontrol. Dengan 

demikian agar pegawai dapat 

melaksanakan tugasnya dengan baik 

dalam mencapai tujuan organisasi 

maka seorang pemimpin dapat 

memiliki kompetensi pada aspek (a) 

innovasi, (b) komunikasi, (c) 

motivasi dan (d) kontrol. 

Sedangkan hasil penelitian pada 

variabel kompetensi ini diperkuat 

oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Widyatmini dan Hakim (2008) yang 

menyatakan bahwa Kompetensi 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan.  

Moeheriono (2009:3) menyatakan 

bahwa kompetensi sebagai 

karakteristik  yang  mendasari 

seseorang berkaitan dengan 

efektivitas kinerja individu dalam 

pekerjaannya atau karakteristik dasar 

individu yang memiliki hubungan 

kausal atau sebagai sebab-akibat 

dengan kriteria yang dijadikan acuan, 

efektif atau berkinerja prima atau 

superior di tempat kerja atau pada 

situasi tertentu. Hal ini senada 

dengan Sulistiyani dan Rosidah 

(2009:11) yang menyatakan bahwa 

kompetensi adalah karakteristik 

dasar dari seseorang yang 
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memungkinkan karyawan 

mengeluarkan kinerja superior dalam 

pekerjaannya. 

Sedangkan kompensasi (X1) tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat 

(kinerja pegawai). Untuk variabel 

kompetensi  menunjukkan P-value 

sebesar 0,053 berarti H0 diterima, 

hal ini mungkin disebabkan oleh 

Handoko (2008:15) menyatakan 

bahwa kompensasi adalah segala 

sesuatu yang diterima para karyawan 

sebagai balas jasa untuk kerja 

mereka. Hal ini senada dengan Rivai 

(2009) yang menyatakan bahwa 

kompensasi merupakan sesuatu yang 

diterima karyawan sebagai pengganti 

kontribusi jasa mereka pada 

perusahaan. Variabel kompensasi 

secara simultan berpengaruh tetapi 

secara parsial tidak berpengaruh, 

kemungkinan kompensasi secara 

secara partial tidak berpengaruh 

karena pegawai KPU Kabupaten 

Tulungagung mengalami kepuasan 

yang maksial terhadap peningkatan 

kinerja mereka. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan yang diperoleh (1) Ada 

berpengaruh positif dan signifikan 

antara variable kompensasi, 

kepemimpinan dan kompetensi 

secara simultan terhadap kinerja 

pegawai KPU Kabupaten 

Tulungagung. Hal ini dibuktikan 

pengujian hipotesis: Ho ditolak dan 

H1 diterima karena nilai Fhitung 

sebesar 56.307 lebih besar nilai Ftabel 

sebesar 3.9423 dan dengan derajat 

sig. 0,000 < 0,05. (2) Ada pengaruh 

secara parsial masing-masing 

berpengaruh positif dan signifikan 

variabel kompensasi, kepemimpinan 

dan kompetensi terhadap kinerja 

pegawai. Hal ini ditunjukkan: (1) 

variabel kepemimpinan, dengan nilai 

probability t lebih kecil dari 0,05, 

yaitu 0,07; dan (2) variabel 

kompetensi, dengan nilai probability 

t lebih kecil dari 0,05, yaitu 0,07. 

Sedangkan variable kompensasi 

tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja pegawai karena nilai 

probability t lebih besar dari 0,05, 

yaitu 0,53.  Dan (3) Variabel yang 

berpengaruh paling dominan 

terhadap kinerja pegawai KPU 

Kabupaten Tulungagung adalah 

kepemimpinan dibandingkan dengan 

variabel yang lain yaitu kompensasi 

dan kompetensi. Hal ini dibuktikan 

dengan koefisien regeresi sebesar 

0,406 X2. Oleh karena itu KPU 

Kabupaten Tulungagung, hendaknya 

memperhatikan faktor  kompensasi 

dan kompetensi untuk itu perlu 

diperhatikan variasi pemberian 

kompensasi dan pengembangan 

kompetensi bagi pegawai. 
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